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ABSTRAK

Abstrak: Penyakit tidak menular (PTM) merupakan penyakit yang cenderung berlangsung
lama dan merupakan hasil dari kombinasi faktor genetik, fisiologis, lingkungan, dan perilaku,
kondisi ini sering dikaitkan dengan kelompok usia tua, namun bukti menunjukkan bahwa 17
juta kematian PTM terjadi sebelum usia 70 tahun. Dalam penanganan PTM di Negeri
Hutumuri dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan sebagai salah satu usaha yang
dilakukan untuk meningkatkan pemahaman dan pengetahuan lansia tentang penyakit tidak
menular seperti hipertensi, diabetes melitus, dislipidemia, kanker dan PPOK. Kegiatan Lansia
Klinik One Stop Service (LALOSI) yang agendanya terdiri atas Aktivitas senam pagi,
penyuluhan, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis dilakukan di Negeri Hutumuri,
Kecamatan Leitimur Selatan, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Kegiatan diikuti oleh kelompok
Lansia Nusa Indah Hutumuri yang berjumlah 42 orang pada tanggal 18 Mei 2024. Kegiatan
ini dilaksanakan sebagai upaya promotif dan preventif dalam mengendalikan penyakit tidak
menular pada lansia. Kegiatan ini berjalan baik dengan partsipasi aktif para lansia dalam
mengikuti kegiatan Lansia Klinik One Stop Service (LALOSI). Pada akhir kegiatan
dilaksankan evaluasi berupa tanya jawab dan observasi, hasilnya terjadi peningkatan
pengetahuan. Sekitar 90% lansia mengetahui tentang penyakit tidak menular dan
bersemangat untuk mengikuti kegiatan secara rutin pada jadwal berikutnya.

Kata Kunci: Penyakit Tidak Menular; Lansia; Pengendalian.

Abstract: Non-communicable diseases (NCDs) are diseases that tend to last a long time and are
the result of a combination of genetic, physiological, environmental, and behavioral factors, this
condition Is often associated with the elderly, but evidence shows that 17 million NCD deaths
occur before the age of 70 years. In handling NCDs in Negeri Hutumuri, health education
activities are carried out as one of the efforts made to Increase the understanding and
knowledge of the elderly about non-communicable diseases such as hypertension, diabetes
mellitus, dyslipidemia, cancer and COPD. The Elderly One Stop Service Clinic (LALOSI)
activity, whose agenda consists of morning exercise activities, education, health checks and free
treatment, was carried out in Negeri Hutumuri, South Leitimur District, Ambon City, Maluku
Province. The activity was attended by the Nusa Indah Hutumuri Elderly group totaling 42
people on May 18, 2024. This activity was carried out as a promotive and preventive effort in
controlling non-communicable diseases in the elderly. This activity went well with the active
participation of the elderly in participating in the Elderly One Stop Service Clinic (LALOSI)
activities. At the end of the activity, an evaluation was carried out in the form of questions and
answers and observations, the results showed an increase in knowledge. Around 90% of the
elderly know about non-communicable diseases and are enthusiastic about participating in
activities routinely on the next schedule.
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A. LATAR BELAKANG

Penyakit tidak menular (PTM), juga dikenal sebagai penyakit kronis,
cenderung berlangsung lama dan merupakan hasil dari kombinasi faktor
genetik, fisiologis, lingkungan, dan perilaku (Manderson & Jewett, 2023).
Jenis utama PTM adalah penyakit kardiovaskular (seperti serangan jantung
dan stroke), kanker, penyakit pernafasan kronis (seperti penyakit paru
obstruktif kronik dan asma) dan diabetes (Peng et al., 2024). PTM secara
tidak  proporsional mempengaruhi masyarakat di negara-negara
berpendapatan rendah dan menengah, dimana lebih dari tiga perempat
kematian PTM global (31,4 juta) terjadi (WHO, 2018).

Kondisi ini sering dikaitkan dengan kelompok usia yang lebih tua,
namun bukti menunjukkan bahwa 17 juta kematian PTM terjadi sebelum
usia 70 tahun. Dari kematian dini tersebut, 86% diperkirakan terjadi di
negara-negara berpendapatan rendah dan menengah (WHO, 2020). Anak-
anak, orang dewasa dan orang lanjut usia semuanya rentan terhadap faktor
risiko yang berkontribusi terhadap penyakit tidak menular, baik dari pola
makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, paparan asap tembakau
atau penggunaan alkohol atau polusi udara yang berbahaya. Selain itu,
obesitas dan hiperglikemia juga menjadi faktor pencetus terjadinya penyakit
tidak menular pada individu (Peng et al., 2024; Ramesh & Kosalram, 2023).

Penyakit tidak menular membunuh 41 juta orang setiap tahunnya,
setara dengan 74% dari seluruh kematian secara global. Setiap tahun, 17 juta
orang meninggal karena PTM sebelum usia 70 tahun; 86% kematian dini
terjadi di negara-negara berpendapatan rendah dan menengah. Penyakit
kardiovaskular merupakan penyebab kematian PTM terbanyak, atau 17,9
juta orang setiap tahunnya, diikuti oleh kanker (9,3 juta), penyakit
pernafasan kronis (4,1 juta), dan diabetes (2 juta termasuk kematian akibat
penyakit ginjal yang disebabkan oleh diabetes) (WHO, 2020). Di Negara Asia,
prevalensi penyakit tidak menular juga melonjak tinggi dan menjadi beban
di Negara masing-masing (Anjana et al., 2023; Hambleton et al., 2023).

Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 disebutkan prevalensi
disabilitas pada penduduk umur 18 — 59 tahun sebesar 22%. Riskesdas tahun
2018 menunjukkan bahwa terjadi peningkatan PTM yang tercantum dalam
RPJMN 2015-2019, prevalensi tekanan darah tinggi pada penduduk usia 18
tahun keatas meningkat dari 25,8% menjadi 34,1%, prevalensi obesitas
penduduk usia 18 tahun ke atas meningkat dari 14,8% menjadi 21,8%,
prevalensi merokok penduduk usia <18 tahun meningkat dari 7,2%. menjadi
9,1% (Safrizal et al., 2024). Prevalensi Hipertensi di wilayah Maluku juga
masih cukup tinggi (Gonidjaya et al., 2021). Oleh karena itu, pemeriksaan
rutin dan penemuan kasus lebih cepat perlu dilakukan di seluruh lapisan
masyarakat. Kasus yang telah ditemukan dapat segera diobati agar tidak
semakin parah.

Faktanya, pencegahan dan pengendalian penyakit tidak menular telah
dilakukan banyak negara untuk meningkatkan kualitas hidup lansia
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(Manderson & Jewett, 2023). Pencegahan penyakit tidak menular seperti
kardiovaskuler, diabetes melitus dan sebagainya sebenarnya dapat
dilakukan oleh individu. Mirisnya, angka kejadian atau prevalensi penyakit
tidak menular di beberapa negara justru semakin meningkat dari tahun ke
tahun. Hal tersebut dapat terjadi karena faktor ekonomi atau kemiskinan,
determinan sosial lainnya, keterlambatan penemuan kasus secara dini,
kesejangan status sosial serta kurangnya minat masyarakat untuk datang
memeriksakan diri di fasilitas kesehatan (Anjana et al., 2023; Hambleton et
al., 2023; Rabrinan & Prayoga, 2024).

Salah satu program pencegahan penyakit tidak menular yang
dicanangkan oleh pemerintah di Indonesia adalah melalui posyandu lansia.
Setiap puskesmas wajib untuk melaksanakan posyandu lansia (Tuwu & La
Tarifu, 2023). Walaupun begitu, kebijakan masing-masing puskesmas
terkait bentuk kegiatan dan proses pelaksanaan posyandu lansia berbeda-
beda. Posyandu lansia diselenggarakan oleh puskesmas, namun dibantu oleh
masyarakat atau kader dan diperuntukkan untuk peningkatan kesehatan
lansia (Handayani et al., 2023; Safrizal et al., 2024). Selain posyandu lansia,
puskesmas Hutumuri juga memiliki kegiatan lain yang bertujuan untuk
skrining dan penanganan segera penyakit tidak menular yang diderita oleh
lansia.

Puskesmas Hutumuri merupakan salah satu puskesmas dengan wilayah
kerja membawahi beberapa desa di Kota Ambon. Puskesmas telah
mengembangkan kegiatan Lansia Klinik One Stop Service (LALOSI) untuk
memberikan pelayanan kesehatan kepada lansia terutama mengenai PTM.
Harapannya, dengan adanya kegiatan LALOSI secara rutin dapat
menurunkan angka kematian akibat penyakit tidak menular serta dapat
meningkatkan pengetahuan lansia guna pencegahan dan pengendalian
penyakit tidak menular di Wilayah Kerja Puskesmas Hutumuri.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan, pemeriksaan kesehatan dan pengobatan gratis
dilakukan di Negeri Hutumuri tepatnya di Puskesmas Hutumuri,
Kecamatan Leitimur Selatan, Kota Ambon, Provinsi Maluku. Kegiatan
Lansia Klinik One Stop Service (LALOSI) diikuti oleh kelompok lansia nusa
indah Hutumuri yang berjumlah 42 orang pada hari Sabtu, 18 Mei 2024.
Tahap persiapan kegiatan dimulai dengan koordinasi dengan pihak
puskesmas dan pemegang program. Setelah itu, diberikan pengumuman
kegiatan kepada para lansia terkait jadwal dan tempat kegiatan.

Tahap pelaksanaan kegiatan terdiri dari senam lansia, penyuluhan
terkait penyakit tidak menular. Senam lansia merupakan salah satu
kegiatan untuk menjaga kebugaran tubuh lansia sekaligus membiasakan
mereka melakukan aktivitas fisik rutin. Penyuluhan diberikan materi
terkait faktor risiko, pencegahan serta mitos dan fakta yang berkembang di
masyarakat terkait dengan penyakit tidak menular. Evaluasi kegiatan
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dilakukan dengan tanya jawab dan pada akhir kegiatan dilakukan
pemeriksaan dan pengobatan gratis kepada lansia yang berpartisipasi dalam
kegiatan LALOSI. Pelayanan kesehatan ini dimaksudkan untuk penemuan
kasus secara dini dan langsung diberikan pengobatan segera bagi lansia yang
menderita salah satu penyakit tidak menular. Pemeriksaan yang dilakukan
antara lain pengukuran tekanan darah, pemeriksaan gula darah, kolesterol
dan asam urat. Tahapan pelaksanaan kegiatan dapat dilihat pada Gambar
1.

.. Penyuluhan . .
Koordinasi . Diskusi/Tan
Kegiatan Kesgh(:‘?an ya Jawab

Gambar 1. Langkah-langkah kegiatan

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan puskesmas dan tokoh
masyarakat, jadwal kegiatan diumumkan melalui tempat ibadah.
Pelaksanaan kegiatan ini dapat terlaksana dengan baik. Kegiatan ini
merupakan salah satu upaya promotif dan preventif dalam mendeteksi dini
adanya permasalahan pada kesehatan lansia. Pelaksanaan kegiatan diawali
dengan senam lansia (Gambar 2) dan dilanjutkan dengan pemberian materi
penyuluhan penyakit tidak menular (Gambar 3), melalui media promosi
kesehatan yaitu penyuluhan serta tanya jawab dan diakhiri dengan
pemeriksaan kesehatan dan pengobatan (Gambar 4). Pada saat kegiatan ini,
dapat dilihat bahwa para lansia di Negeri Hutumuri hadir dan ikut
berpartisipasi aktif selama kegiatan berlangsung.

Senam lansia bertujuan untuk menjaga kesehatan fisik, meningkatkan
kebugaran tubuh, meningkatkan kekuatan otot, meningkatkan fleksibilitas
sendi dan mengurangi risiko cedera pada lansia (Handayani et al., 2023).
Tujuan lainnya adalah untuk menigkatkan kualitas hidup dan menjaga
kesehatan mental lansia jika senam rutin dilakukan. Lansia yang memiliki
aktivitas fisik yang rutin dan menjaga kesehatan tubuhnya dapat
meningkatkan kualitas hidupnya (Aghniya & Prasetyowati, 2024; Hilal et al.,
2024).

Gambar 2. Kegiatan Senam Lansia
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Gambar 4. Kegiatan Pemeriksaan Kesehatan

Salah satu bentuk promosi kesehatan yang dilakukan dalam kegiatan ini
adalah penyuluhan kesehatan (Gambar 2). Penyuluhan dapat dijadikan
salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pemahaman
seseorang mengenai penyakit salah satunya penyakit tidak menular seperti
hipertensi, diabetes melitus, kanker, PPOK dan lain-lain (Asmin et al., 2021)
Penyuluhan ialah suatu upaya yang direncanakan untuk menyebarkan
pesan serta menanamkan keyakinan, sehingga para masyarakat tidak saja
sadar, tahu dan mngerti tetapi juga dapat melakukan sesuai anjuran guna
mempertahankan dan meningkatkan derajat kesehatan serta mencegah
timbulnya penyakit. Semakin seseorang banyak mendapatkan pengetahuan,
maka semakin mendorong seseorang untuk dapat menerapkan perilaku yang
baik (Manderson & Jewett, 2023; Tuwu & La Tarifu, 2023).

Penyakit tidak menular cenderung bersifat kronis, sulit diobati, dan
sulit disembuhkan sehingga menurunkan kualitas hidup penderitanya.
Selain itu, pengobatan yang lama seringkali mengakibatkan permasalahan
keuangan bagi penderita dan keluarganya. Tindakan yang paling tepat
untuk merespon penyakit tidak menular adalah pencegahan. Tindakan
pencegahan yang dilakukan sejak usia dini terbukti paling efektif
menghindarkan individu dari penyakit tidak menular. Saat ini, upaya
pencegahan penyakit tidak menular telah dicanangkan pemerintah melalui
program GERMAS (Gerakan Masyarakat Hidup Sehat) dan Pos Pembinaan
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Terpadu untuk pencegahan Penyakit Tidak Menular (Posbindu PTM) sejak
2016 (Susilawati & Nasution, 2023).

Riskesdas (2018) menyatakan bahwa penyakit terbanyak pada lansia
yaitu hipertensi sebanyak 69,5%, penyakit sendi sebanyak 18,9%, diabetes
melitus sebanyak 17%, jantung sebanyak 4,7%. Penyebab Hipertensi yang
dapat menyerang orang lanjut usia antara lain keturunan, jenis kelamin,
usia, kegemukan, stress, mengkonsumsi minuman beralkohol dan kefein
serta pola hidup yang tidak sehat (Manderson & Jewett, 2023).

Rekomendasi yang dianjurkan dalam upaya penurunan angka kejadian
hipertensi bagi lansia yaitu berupa peningkatan sikap dan pengetahuan
masyarakat khususnya lansia tentang faktor-faktor yang berhubungan
dengan terjadinya suatu penyakit khususnya hipertensi dengan cara
penyuluhan kesehatan (Connelly et al., 2022; Hall et al., 2021). Berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Mahmudah (2019) bahwa diabetes
melitus yang dibiarkan tanpa pengobatan yang cepat dapat menyebabkan
kerusakan pembuluh darah terutama pada dinding pembuluh darah
sehingga meningkatkan risiko pembuluh darah yang menyempit karena
tersumbat hingga akhirnya mengeras. Aliran darah yang kencang dari
jantung menjadi terhambat karena tidak semuanya bisa melewati pembuluh
yang sempit. Akibatnya, jantung harus bekerja lebih keras lagi untuk
memompa darah. kondisi inilah yang menyebabkan tekanan darah lama
kelamaan dapat meningkat sehingga pada penderita diabetus melitus sangat
berpotensi terjadi peningkatan tekanan darah yang dapat menimbulkan
hipertensi (Mastur, 2019). Luka yang ditimbulkan oleh penyakit Diabetes
Melitus juga menjadi perhatian yang utama. Masyarakat perlu diajarkan
cara perawatan luka yang baik dan benar agar mereka terhindar dari
amputasi atau kecacatan akibat penyakit DM (Asmin et al., 2024)(Febrianto
et al., 2022).

Evaluasi kegiatan dilakukan dengan observasi melalui sesi diskusi atau
tanya jawab. Peserta lansia bertanya terkait penyakit tidak menular mulai
dari pencegahan, pemeriksaan hingga seputar mitos yang beredar di
masyarakat. Setelah kegiatan ini, 90% peserta LALOSI mengetahui dengan
baik terkait penyakit tidak menular dan mereka bersemangat untuk
mengikuti kegiatan secara rutin pada jadwal kegiatan yang akan datang.
Mereka memahami bahwa dengan mengikuti kegiatan tersebut secara rutin
maka dapat mengendalikan penyakit tidak menular yang mereka derita dan
meningkatkan kesehatan tubuh mereka.

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan LALOSI merupakan salah satu upaya untuk mengendalikan
penyakit tidak menular seperti hipertensi, diabetes melitus,
hiperkolestrolemia dan lainnya. Evaluasi kegiatan dilakukan dengan
observasi melalui sesi diskusi atau tanya jawab. 90% lansia yang hadir
menjadi lebih paham tentang penyakit hipertensi dan diabetes mellitus yang
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masuk kategori penyakit tidak menular yang sering ditemui. Setelah
pemeriksaan pasien mendapatkan obat gratis sesuai dengan keluhan dan
hasil pemeriksaan. Kedepannya dapat dilakukan kegiatan serupa guna
mencegah meningkatnya kejadian penyakit tidak menular dan mengontrol
pengobatan bagi para lansia.
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